ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh School Well-Being Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung” ini ditulis oleh Ilham Ainur Roziqin, NIM. 126201213246,
pembimbing Evy Ramadina, S.Pd.I., M.Pd.

Kata kunci: School Well-Being, Motivasi Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor diantaranya adanya

fenomena rendahnya antusiasme dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Oleh karena itu dalam
meningkatkan upaya meningkatkan motivasi belajar siswa diperlukan penerapan
school well-being yang baik. School well-being merupakan keadaan yang mana
memungkinkan siswa merasa puas akan kebutuhan dasarnya di sekolah.
Tujuan dari penelitian ini (1) untuk mengetahui pengaruh school well-being
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Ngunut Tulungagung. (2) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
school well-being terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Sedangkan jumlah sempel sejumlah
40 siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
angket dan dokumentasi. Teknik angket yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data school well-being dan motivasi belajar siswa. Teknik
dokumentasi yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari sekolahan
terkain tentang keadaan sekolah dan daftar nama peserta didik. Data tersebut
digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah sampel.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) hasil dari uji t dengan
menggunkan SPSS 26.0 menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara

school well-being terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
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Agama Islam di SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Nilai Sig. school well-being adalah
0,000, dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi a sebesar 0,05. Dengan
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa nilai Sig. school well-being 0,000 < a 0,05,
sehingga hipotesis nol (Ha) dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa school well-being memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung. (2) besar pengaruh school well-being terhadap motivasi belajar siswa
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
dapat dilihat dari hasil uji koefisien korelasi adalah sebesar 0, 980 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut terletak pada interval korelasi antara 0,80 — 1,00
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan variabel school well-being
terhadap motivasi belajar siswa tergolong sangat tinggi. Sedangkan besarnya school
well-being berdasarkan uji koefisien determinasi (R square) sebesar 0,960. Jika
dipresentasikan bahwa pengaruh school well-being terhadap motivasi belajar siswa
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
adalah sebesar 96%. Sedangkan 4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini atau diluar variabel school well-being.
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ABSTRACT

The thesis titled "The Effect of School Well-Being on Students' Learning
Motivation in Islamic Religious Education at SMPN 1 Ngunut Tulungagung" was
written by Ilham Ainur Roziqin, NIM. 126201213246, supervised by Evy
Ramadina. S.Pd.I., M.Pd

Keywords: School Well-Being, Learning Motivation

This research is motivated by several factors, including the phenomenon of
low enthusiasm and learning motivation of students in Islamic Religious Education
at SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Therefore, to increase students' learning
motivation, it is necessary to implement good school well-being practices. School
well-being is The objectives of this study are: (1) to determine the effect of school
well-being on students' learning motivation in Islamic Religious Education at
SMPN 1 Ngunut Tulungagung; (2) to measure the extent of the effect of school
well-being on students' learning motivation in Islamic Religious Education at
SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

This research uses a quantitative approach, specifically an associative
quantitative approach. The population of this study consists of all seventh-grade
students at SMPN 1 Ngunut Tulungagung. The sample size is 40 students. The
researcher uses data collection techniques including questionnaires and
documentation. The questionnaire technique was used by the researcher to gather
data on school well-being and students' learning motivation. The documentation
technique was used to obtain school-related data, including the school's condition
and the student roster. This data was used by the researcher to determine the sample
size.

The results of the study show that: (1) The t-test results using SPSS 26.0
indicate a negative effect of school well-being on students' learning motivation in
Islamic Religious Education at SMPN 1 Ngunut Tulungagung. The significance
value of school well-being is 0.000, compared to the significance level a of 0.05.

Thus, this result shows that the significance value of school well-being (0.000) is
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less than a (0.05), which means the null hypothesis (Ha) is accepted. Therefore, it
can be concluded that school well-being has a significant negative effect on
students' learning motivation in Islamic Religious Education at SMPN 1 Ngunut
Tulungagung. (2) The magnitude of the effect of school well-being on students'
learning motivation in Islamic Religious Education at SMPN 1 Ngunut
Tulungagung can be seen from the correlation coefficient test result of 0.980, which
indicates a very high correlation level, between 0.80 and 1.00. Therefore, it can be
concluded that the relationship between the variable of school well-being and
students' learning motivation is very high. The coefficient of determination (R
square) for school well-being is 0.960. If presented as a percentage, the effect of
school well-being on students' learning motivation in Islamic Religious Education
at SMPN 1 Ngunut Tulungagung is 96%. The remaining 4% is influenced by factors

not studied in this research or outside the school well-being variable.
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